
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang kondisi bangsa Indonesia yang dicirikan oleh krisis 

multidimensi dan keterpurukan dalam berbagai dimensi sementara sumber 

daya potensial bangsa ini pun tidak terkira melimpah ruah, tetapi kondisi 

yang dirasakan oleh banyak orang adalah jauhnya kemakmuran, 

kesejahteraan dan keadilan dari kehidupan masyarakat Indonesia saat ini.
1
 

Saat ini kita tengah berada di pusaran kemajuan media, resolusi ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek), yang tidak hanya mampu 

menghadirkan sejumlah kemudahan dan kenyamanan hidup bagi manusia 

modern, tetapi juga mengundang serentetan persoalan dan kekhawatiran. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengurangi atau bahkan 

menihilkan nilai kemanusiaan atau yang disebut humanisasi. 

Problem kemerosotan moral akhir-akhir ini menjangkit sebagian 

generasi muda. Gejala kemerosotan moral antara lain diindikasikan 

dengan merebaknya kasus penyalagunaan narkoba, pergaulan bebas, 

kriminalitas, kekerasan dan aneka prilaku kurang terpuji lainnya. Dilain 

pihak, tidak sedikit dari generasi muda yang gagal menampilkan akhlak 

terpuji (akhlak mahmudah) sesuai harapan orang tua. Kesopanan, sifat-

sifat ramah, tenggang rasa, rendah hati, suka menolong, solidaritas sosial 
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dan sebagainya yang merupakan jati diri bangsa berabad-abad seolah-olah 

kurang begitu melekat secara kuat dalam diri mereka.
2
 

Kemajuan zaman yang terjadi saat ini, yang semula dipandang 

akan memudahkan pekerjaan manusia, kenyataannnya juga menimbulkan 

keresahan dan ketakutan baru bagi manusia, yaitu kesepian dan 

keterasingan baru yang ditandai dengan lunturnya rasa solidaritas, 

kebersamaan dan silaturrahim. 

Contohnya, penemuan televisi, komputer, dan handphone telah 

mengakibatkan sebagian masyarakat terutama remaja dan anak-anak 

terlena dengan dunia layar. Layar kemudian menjadi teman setia. Hampir 

setiap bangun tidur menekan tombol televisi untuk melihat layar, mengisi 

waktu luang dengan menekan tombol handphone melihat layar untuk 

bersms ria, main game, atau facebook-an. Akibatnya hubungan antar 

anggota keluarga menjadi renggang. Ini menunjukkan bahwa teknologi 

layar mampu membius sebagian besar remaja dan anak-anak untuk tunduk 

pada layar dan mengabaikan yang lain.
3
 

Kondisi moral/akhlak generasi muda yang makin rusak/hancur. Hal 

ini ditandai dengan maraknya seks bebas dikalangan remaja (generasi 

muda), peredaran narkoba  di kalangan remaja, tawuran pelajar, peredaran 

foto dan video porno pada kalangan pelajar, dan sebagainya. Dari hasil 

survey mengenai seks bebas di kalangan remaja Indonesia 63% remaja 
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Indonesia melakukan seks bebas. Rusaknya moral bangsa dan menjadi 

akut seperti korupsi, asusila, kejahatan, tindakan kriminal pada semua 

sektor pembangunan semakin merajalela.
4
 

Thomas Lickona mengungkapkan sepuluh tanda-tanda zaman yang 

harus diwaspadai, karena jika tanda-tanda ini terdapat pada satu bangsa, 

berarti bangsa tersebut sedang berada di tebing jurang kehancuran. Tanda-

tanda tersebut diantaranya Pertama, meningkatnya kekerasan dikalangan 

remaja. Kedua, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk. Ketiga, 

pengaruh peergroup yang kuat dalam tindak kekerasan. Keempat, 

meningkatnya prilaku yang merusak diri, seperti penggunaan narkoba, 

alkohol, dan prilaku seks bebas. Kelima semakin kaburnya pedoman moral 

baik dan buruk. Keenam, menurunya etos kerja. Ketujuh, semakin 

rendahnya rasa hormat pada orang tua dan guru, Kedelapan, rendahnya 

rasa tanggung jawab individu dan warga negara. Kesembilan, 

membudayanya ketidakjujuran dan Kesepuluh adanya rasa saling curiga 

dan kebencian diantara sesama. 

Diakui dan disadari atau tidak, perilaku masyarakat kita sekarang 

terutama remaja dan anak-anak sangat mengkhawatirkan karena mengarah 

pada apa yang disebut Lickona di atas. Meningkatnya kasus penggunaan 

narkoba, pergaulan/seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan 

remaja, dan lain-lain menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum 

dapat diatasi secara tuntas. 
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Berbagai fenomena yang terjadi di atas semakin membuka mata 

kita bahwa diperlukan obat yang mujarab dan ampuh untuk bisa 

menyelesaikan persoalan tersebut. Kata kunci dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut terletak pada upaya penanaman dan pembinaan 

kepribadian dan karakter sejak dini yang dilakukan secara terpadu di 

lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat barangkali 

bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi semua persoalan 

demikian.
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Alasan-alasan kemerosotan moral, dekadensi kemanusiaan yang 

sesungguhnya terjadi tidak hanya dalam generasi muda, tetapi telah telah 

menjadi ciri khas abad kita. Keadaan ini seharusnya membuat kita perlu 

mempertimbangkan kembali bagaimana lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat sehingga mampu menyumbangkan perannya bagi perbaikan 

karakter. Diakui, persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhya 

terabaikan. Akan tetapi, dengan fakta seputar kemerosotan karakter pada 

sekitar kita menunjukkan bahwa ada kegagalan pada pendidikan yang 

diterapkan dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dalam hal 

menumbuhkan remaja dan anak-anak yang berkarakter dan berakhlak 

mulia. 

Padahal, karakter yang positif atau mulia yang dimiliki remaja dan 

anak-anak kelak akan mengangkat status derajatnya. Kemuliaan seseorang 

terletak pada karakter. Karakter begitu penting karena dengan karakter 
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yang baik membuat seseorang tahan dan tabah dalam menghadapi cobaan 

dan dapat menjalani hidup dengan sempurna. Kestabilan hidup seseorang 

amat bergantung pada karakter. Karakter membuat individu menjadi 

matang, bertanggung jawab dan produktif.  

Atas kondisi demikian, banyak yang sependapat mengatasi 

persoalan kemerosotan dalam dimensi karakter ini. Para pembuat 

kebijakan, dokter, pemuka agama, pengusaha, pendidik dan masyarakat 

umum menyuarakan kekhawatiran yang sama. Setiap hari berita berisi 

tragedi yang mengejutkan. Dan statistik mengenai remaja dan anak-anak 

yang membuat kita tercengang, khawatir, dan berusaha mencari jawaban 

atas persoalan tersebut. Bahkan situasi dan kondisi karakter bangsa yang 

sedang memprihatinkan telah mendorong pemerintah untuk mengambil 

inisiatif guna memprioritaskan  pembangunan karakter bangsa. 
6
 Keadilan, 

kejujuran dan kerendahan hati adalah kebajikan. Sebab, secara objektif, 

ketiganya diakui sebagai hal yang baik oleh masyarakat beradab dan 

agama-agama di segenap penjuru dunia. Juga secara intrinsik ketiganya 

juga diakui sebagai hal yang baik karena menjadi tuntutan hati nurani 

manusia beradab. Demikianlah keadilan, kejujuran dan kerendahan hati 

diakui sebagai hal yang baik di berbagai penjuru dunia.
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Pembangunan karakter bangsa dijadikan arus pertama 

pembangunan  nasional.  Hal ini ini mengandung arti bahwa setiap upaya 
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pembangunan harus selalu diarahkan untuk memberi dampak positif 

terhadap pengembangan karakter. Mengenai hal ini secara konstitusional 

sesungguhnya sudah tercermin pada misi pembangunan  nasional yang 

memposisikan pendidikan karakter sebagai misi pertama dari sembilan 

misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional, sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 17 tahun 

2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025, 

“Terwujudnya masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia, bermoral, 

beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila...”. 

Pada Bab IV tentang Arah, Tahapan dan Prioritas Pembangunan 

Jangka Panjang Tahun 2005-2025, masih dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomer 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang 2005-2025, menguraikan bahwa ‘Terwujudnya masyarakat 

Indonesia yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan 

beradab berdasarkan falsafah pancasila tersebut ditandai oleh: 

...Terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, 

berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan pancasila, yang 

dicirikan dengan watak dan perilaku manusia dan masyarakat 

Indonesia yang beragam, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi luhur. Bertoleran, bergotong royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis dan berorientasi iptek. 

Pembentukan karakter juga merupakan salah satu tujuan 

pendidikan nasional Pasal 1 Undang-undang Sistem Pendidikan nasional 



tahun 2003 menyebutkan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional 

adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk mempunyai 

kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasioanl tahun 2003 ini bermaksud agar pendidikan 

tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, tetapi juga 

berkepribadian atau berkarakter sehingga nantinya akan lahir generasi 

bangsa yang bernapas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

Presiden Susilo Bambang Yudoyono  ketika memberikan kata 

sambutan pada puncak peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 

2010  di Istan Negara, Jakarta, Selasa, 11 Mei 2010 yang bertemakan 

‘Pendidikan Karakter untuk Membangun Peradaban Bangsa”. Pertama, 

hubungan pendidikan dengan pembentukan wakat atau dikenal dengan 

Character building. Kedua, kaitan pendidikan dengan kesiapan dalam 

menjalani kehidupan setelah seseorang selesai mengikuti pendidikan. 

Ketiga, kaitan pendidikan dengan lapangan pekerjaan. Ini juga menjadi 

prioritas dalam pembangunan lima tahun mendatang. Keempat adalah 

bagaimana membangun masyarakat berpengetahuan atau knowledge 

society yang dimulai dari meningkatkan basis pengetahuan masyarakat. 

Kelima, bagaimana membangun budaya inovasi.
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Akhlak atau karakter itu harus diajarkan melalui metode 

internalisasi. Teknik pendidikannya ialah peneladanan, pembiasaan, 

penegakan peraturan dan pemotivasian. Yang jelas, bukan dengan cara 
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menerangkan atau mendiskusikan, jikapun itu perlu itu hanya sedikit saja.
9
 

Melihat fenomena pendidikan dan kondisi remaja saat ini maka 

pembentukan karakter harus dilakukan secara teratur dan terarah agar 

siswa dapat mengembangkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah terlepas dari beberapa faktor 

penting diantaranya tenaga pendidik dan segenap jajaran staf yang ada di 

lingkungan sekolah. Di sini peran seorang guru sangatlah penting untuk 

menanamkan karakter peserta didik karena guru sebagai suri tauladan bagi 

peserta didiknya dalam setiap perbuatan, tindakan, tingkah laku seorang 

guru. Mengapa demikian, karena setiap apapun yang didengar, dilihat, 

dirasakan dan diperhatikan peserta didik merupakan suatu tarbiyah atau 

pendidikan, maka dari sinilah karakter peserta didik akan terbentuk. Maka 

selama yang apa mereka dengar, mereka lihat, mereka rasakan, mereka 

perhatikan seluruhnya adalah hal yang positif maka tidak diragukan lagi 

peserta didik akan tumbuh dengan karakter yang mulia. 

Terwujudnya generasi penerus bangsa yang berkarakter, berbudi 

tinggi dan berakhlakul karimah, adalah tanggung jawab kita semua 

dimanapun kita berada, khususnya seorang guru saat berada di sekolah, 

tugasnya bukanlah hanya isholul ma’lumat saja akan tetapi ia juga seorang 

pendidik, pendamping, pembimbing anak didiknya.  

Di sini penulis ingin mengadakan penelitian pada sekolah Islam 

favorit dan terpandang yaitu, tentunya mengingat pada sekolah tersebut 
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menekankan pembentukan karakter dan akhlakul karimah. Sekolah 

Mengengah Pertama Yayasan Islam Malik Ibrahim Gresik adalah sekolah 

yang bukan hanya mengharapkan para alumninya berpengetahuan luas saja 

akan tetapi harapannya para peserta didik juga berkarakter, berbudi tinggi 

dan berakhlakul karimah, sebagimana yang tertulis pada dinding sekolah 

juga pada lingkungan sekolah lainnya, berangakat dari sinilah penulis 

ingin menambah pengalaman, membuka wawasan keilmuan seputar dunia 

pendidikan yang ada pada dunia nyata. Melalui guru peserta didik lebih 

banyak berinteraksi, sehingga melalui penelitian ini dapat diketahui 

seorang guru yang bagaimanakah yang mampu mentransferkan nilai-nilai 

keislaman dan yang mampu menanamkan karakter berkualias pada diri 

peserta didik. 

Berikut guru yang dipandang memiliki peran yang menjadi sangat 

penting adalah diantaranya yaitu; (1) Guru Agama, merupakan guru yang 

wajib berada untuk mengajar dan mendidik di sekolah islam seperti SMP 

Yayasan Islam Malik Ibrahim ini, yang mata pelajarannya dikhusus-

khususkan menjadi Aqidah, Akhlaq, Al-Qur an Hadits, Fiqih dan Sejarah 

kebudayaan Islam. (2) Guru Mata Pelajaran Character Building, Mata 

Pelajaran Character Building ini mempertegas adanya pendidikan karakter 

di sekolah ini, karena dalam mata pelajaran inilah peserta didik diajarkan 

karakter-karakter yang diharapkan mampu menjadi pondasi dalam diri 

peserta didik. 



Peneliti disini tertarik dan ingin membahas guru mata pelajaran 

yang erat kaitannya dengan pembentukan karakter peserta didik. Terdapat 

perbedaan atau keunggulan tersendiri ketika sekolah islam favorit ini, 

memiliki perhatian yang mendalam pada penanaman nilai-nilai keislaman 

dan pembentukan karakter sebagai upayanya untuk turut andil dalam  

memperbaiki generasi bangsa ini, yang semakin hari semakin 

mengkhawatirkan. 

Peranan guru dalam dunia pendidikan atau di sekolah begitu 

penting dalam menanamkan pendidikan karakter. Selama berada di 

sekolah peserta didik lebih dekat dengan guru terutama pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Di sinilah seorang guru dapat mengambil 

peranannya terlebih dalam menanamkan karakter yang mulia pada setiap 

peserta didiknya. Peserta didik lebih mudah mengingat dan meniru dengan 

sosok guru yang membimbingnya selama berada di sekolah, sebagaimana 

yang sering kita dengar dalam pepatah jawa yaitu “guru” sosok yang 

digugu lan ditiru, maksudnya setiap tindakan, tingkah laku seorang guru 

selalu diperhatikan peserta didiknya dan secara tidak langsung peserta 

didik akan mencontoh sikap dan prilaku seorang guru. 

Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap 

nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai 

kekuatan moral dalam hidupnya. Demikian juga seorang pendidik 

dikatakan berkarakter, jika memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi 

hakikat dan tujuan pendidikan serta digunakan sebagai kekuatan moral 



dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Dengan demikian seorang 

guru atau pendidik yang berkarakter, berarti ia yang telah memiliki 

kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, seperti sifat 

kejujuran, amanah, tanggung jawab, keteladanan dan sifat-sifat pendidik 

lain yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Pendidik yang berkarakter 

kuat tidak hanya memiliki kemampuan mengajar dalam arti sempit isholul 

ma’lumat saja, akan tetepi juga memiliki kemampuan mendidik, 

membimbing, mendampingi dalam artian luas ia harus mampu menjadi 

uswatun hasanan untuk peserta didiknya. 

B . Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

karakter peserta didik siswa di SMP Yayasan Islam Malik Ibrahim 

Gresik? 

2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan 

karakter peserta didik siswa di di SMP Yayasan Islam Malik Ibrahim 

Gresik? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung bagi guru pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter peserta didik siswa di SMP Yayasan 

Islam Malik Ibrahim Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter peserta didik siswa di SMP Yayasan Islam 

Malik Ibrahim Gresik. 



2. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter peserta didik siswa di di SMP Yayasan 

Islam Malik Ibrahim Gresik. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung bagi guru pendidikan agama 

Islam dalam membentuk karakter peserta didik siswa di SMP Yayasan 

Islam Malik Ibrahim Gresik 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan penelitian secara praktis 

Dapat diketahui contoh yang real, gambaran nyata tentang peranan 

pendidikan Islam dalam membentuk karakter peserta didik. 

2. Kegunaan penelitian secara praktis 

a) Bagi penulis, membuka wawasan, menambah pengetahuan dan 

khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan Islam. Memberi bekal 

pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

ditimba selama di bangku kuliah ke dalam karya nyata. Penelitian 

ini juga digunakan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi dan mendapat gelar sarjana pada jurusan pendidikan agama 

Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b) Bagi peserta didik, diharapkan dapat menjadi motivasi, 

bahwasanya belajar pendidikan agama Islam sangat menyenangkan 

karena dapat membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi 

muslim yang kaffah. 



c) Bagi guru, diharapkan guru dapat mengolah suasana sevariatif 

mungkin sehingga peserta didik dapat dengan mudah mencerna dan 

menghayati nilai-nilai keislaman dan dapat membentuk karakter 

peserta didik  menjadi muslim yang kaffah.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

d) Bagi sekolah, diharapkan menjadi lembaga yang terus 

mengembangkan pembelajaran pendidikan islam sebagai 

penanaman dan pembentukan karakter peserta didik. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dewasa ini, pendidikan karakter sering dibahas dan 

diperbincangkan  oleh para pengamat pendidikan yang dituliskan pada 

suatu karya ilmiah. Berikut beberapa tulisan yang membahas tenang 

pendidikan karakter, akhlak, moral dan nilai yang dapat dijadikan sebagai 

acuan sebagai kajian pustaka. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Daris Salamah, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam 2003. Fakulas Tarbiyah UIN Sunan Ampel, yang berjudul 

tentang Pengaruh Peran Guru Terhadap Etos Belajar Siswa SLTP 

Negeri 1 Buduran. 

2. Siti Roychana Nadziroh, Jurusan Pendidikan Agama Islam 2014, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis skripsi 

dengan judul Peran pendidikan keluarga dalam pembentukan 

karakter disiplin ibadah anak pada keluarga TNI Angkatan Laut: 

Studi kasus di rumah dinas Marinir karang Pilang Surabaya. 



3. Ihsan Bashori, Jurusan Pendidikan Agama Islam 2014, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis  skripsi dengan judul 

Peran Guru Pendidikan agama Islam dalam Mengatasi Remaja Putus 

Sekolah di Desa Jugo Kabupaten Sekaran Lamongan. 

4. Skripsi yang ditulis oleh yang ditulis oleh Ahda Gusti, tahun 2014, 

Fakultas Sosial Politik UIN Sunan Ampel Surabaya, berjudul Proses 

dalam pembentukan karakter santri di pondok pesantren islam at-

tauhid Sidosermo. 

5. Fawaidatun rohbawanti nasuha, tahun 2014, Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Ampel Surabaya, menulis skripsi dengan judul Pola 

pendidikan inklusi bagi anak indigo dalam membentuk karakter di 

SDN Klampis Ngasem 1 Surabaya 

6. Chusnul Chotimah, Jurusan Pendidikan Agama Islam 2011, Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya, menulis skripsi dengan judul 

Peranan full day school dalam pengembangan pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-

Uswah Tuban. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan diatas. Peneliti ingin memberikan batasan masalah yang 

berfungsi sebagai  penyempit obyek yang akan diteliti agar fokus dalam 

penelitian  ini tidak melebar luas. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur 

dalam pembatasan masalah adalah peran guru pendidikan agama Islam 



dalam  membentuk karakter peserta didik siswa di SMP yayasan Islam 

malik ibrahim Gresik. 

G. Devinisi Operasional 

Definisi operasional atau definisi istilah kiranya perlu dipaparkan 

demi adanya persamaan persepsi mengenai kata kunci yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Peran Guru 

Dalam Islam, ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak  didik. Dalam Islam orang yang paling 

bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) anak 

didik. Tanggung jawab itu disebabkan sekurang-kurangnya oleh dua 

hal: Pertama karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan 

menjadi orang tua anaknya, dan karena itu ditakdirkan pula 

bertanggung jawab mendidik anaknya; Kedua karena kepentingan 

kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan 

perkembangan anaknya, karena sukses anaknya sukses orang tuanya 

juga. 
10

Menurut ajaran Islam orang tua adalah pendidikan pertama dan 

utama dan itu merupakan murni tugas kedua orang tua. Akan tetapi, 

karena perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap serta 

kebutuhan hidup sudah sedemikian luas, dalam dan rumit, maka orang 

tua tidak mampu lagi melaksanakan sendiri tugas-tugas mendidik 
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anaknya selama 24 jam. Sehingga di sini sosok seorang guru 

diperlukan. 

Guru atau pendidik adalah orang yang mempunyai banyak ilmu 

mau mengamalkan dengan ikhlas, sungguh-sungguh, toleran dan 

menjadikan peserta didiknya lebih baik dalam segala hal dari dirinya. 

Dalam Islam makna guru atau pendidik pada prinsipnya tidak hanya 

mereka yang mempunyai kualifikasi keguruan secara formal diperoleh 

dari bangku sekolah pergurun tinggi, melainkan yang terpenting 

adalah mereka yang mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan 

dapat menjadikan orang lain mengerti tentang sesuatu ilmu, baik 

dalam segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Islam dari kata “salima” berarti selamat. “aslama” berarti ta’at, 

“assalam” berarti bersih. Aman, tunduk, taat, patuh. “silmun”, 

“salmun” berarti kedamaian, kepatuhan, penyerahan diri. Islam berarti 

selamat dari kecacatan lahir dan batin, atau agama yang berdasarkan 

ketaatan dan kepatuhan. 
11

Agama Islam adalah agama Allah yang 

disampaikan kepada Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada 

seluruh umat manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan 

keimanan (aqidah) dan ketentuan ibadah dan mu’amalah (syari’ah), 
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yang menentukan proses berfikir, merasa dan berbuat dan proses 

terbentuknya kata hati. 
12

 

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani menuju 

kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terancam dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam diikuti dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujudnya kesatuan dan 

persatuan bangsa.
13

 

Secara garis besar pendidikan agama Islam merupakan suatu 

proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang 

diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui proses 

dimana individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi 

sehingga ia mampu menunaikan tugasnya sebagai kholifah dimuka 

bumi, yang dalam rangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan 

didunia dan diakhirat.
14

 Tujuan pendidikan agama Islam yaitu 

terbentuknya pribadi yang unggul yaitu kepribadian yang membuatnya 

menjadi “insan kamil” artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat 

                                                      
12

Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara,1994) h. 4. 
13

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130. 
14

Muhaimin, Pemikiran tentang Pendidikan Agama Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 2001), 

h. 75. 



hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya 

kepada Allah SWT.
15

 

3. Pembentukan Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter 

berarti ‘karakter’ berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak;. 

Bila dilihat dari asal katanya, istilah ‘karakter’ berasal dari 

bahsa Yunani karasso, yang berarti ’cetak biru’, ’format dasar’ atau 

‘sidik’ seperti dalam sidik jari. Pendapat lain menyatakan bahwa 

istilah karakter berasal dari bahasa Yunani charrasein, yang berarti 

‘membuat  tajam’ atau ‘membuat dalam’.
16

 

Pengertian karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan 

istilah etika, akhlak atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, 

berkonotasi positif, bukan netral. Sedangkan karakter menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008) merupakan  sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 

Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik baik yang 

terpateri dalam  diri dan terjawantahkan dalam perilaku. Karakter 

secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan 

karsa, serta olah raga seseorang atau atau sekelomok orang.  

Pembentukan karakter yaitu  metode penanaman nilai dalam 

pendidikan karakter dapat disampaikan terintegerasi dalam semua 
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bidang studi. Guru dapat memilih nilai-nilai yang akan ditanamkan 

melalui beberapa pokok atau subpokok bahasan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai kehidupan.
17
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